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Seekor induk njesi sedang nien't^arlkan buat; anak-anaknja

4aag ntasib ke^JlZ* Tiba-tiba datanglah seorang nakal m e n g -

uslknja,aenggangguuja ! Apaiadi jang terdjndi ?

Induk a jam tadi scketilia itu djuga mcnj erang anak,peng

ganggu > ters ebu t *

Seorang anak ketjil tengah asjik bermain-main dengan seeuka-

sukanja. Sekorgong-konjong tibalah seorang anak besar mendekatinja,

kaaudian mentjaB^urii^jS dan mengatjau ! Bagaimanakah anak

ketjil itu ?

Ia kesal ha tinja,djengkel,hendak melawan anak besar ,pengatjau, Itu,

tetapi apa daja,kekuatannja tak scarapait Achirnja ia melawan-

n j a djuga sembari m e n a n g i. s !

Dari kedua tjontoh ja::tg amat sederhana ini aadja dapatlah orang

menarik keslapulaii,bahwa indulc ajam dan anak kctjll itu tidak

suka dlganggu,lngin bebas, ingin mer

deka»

Seakan-aka2i induk ajam itu bei^lcata : Aku dj angan kauganggu I

Aku hidup bebas. Glapa mengganggii kemerdekannku lailawon l

Anak ketjil jang diganggu oleh mvak. besar itu dalam batin ber-

bitjaras Kanoi djangan mentjampuri,lebih-lebih mengatjau urusjinku

sendiri ! Aku dapat menjelesaiktuiiija sendiri i Aku bertanggung dja-

wab terhadap perbuatanku !

Inti sari daripada peladjai'an ini ialah:

I. R a s a m e r d e k a .

II. Rasa sanggup menjelesaikan urusannja sendiri.

III. R a B a t a n g g u n g d j a w a b .

Rasa ingin bebas .ingin merdeka adalah rasa bawaan,


